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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya modul “Praktik Penerapan 

Pilihan Strategi Pemeliharaan Sederhana” ini dapat disusun. Modul ini dirancang untuk 

mendukung pembelajaran mata kuliah Praktik Pemeliharaan Preventif Lanjut pada jenjang 

Diploma 3 (KKNI Level 5) Program Studi Perawatan dan Perbaikan Mesin. 

Materi dalam modul mencakup konsep jenis-jenis strategi pemeliharaan, serta penerapan 

pemeliharaan preventif. Selain itu, modul juga dilengkapi dengan contoh kasus, latihan soal, 

tugas praktik, dan rubrik penilaian yang diharapkan dapat membantu mahasiswa memahami 

konsep sekaligus mengaplikasikannya pada praktik nyata. 

Kami menyadari bahwa modul ini masih perlu penyempurnaan. Oleh karena itu, saran dan 

masukan dari berbagai pihak sangat diharapkan. Semoga modul ini dapat memberikan 

manfaat bagi mahasiswa maupun dosen dalam proses pembelajaran. 

 

Sungailiat, April 2025 
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
 

1. Tujuan 

▪ Membantu mahasiswa memahami konsep dan praktik pemeliharaan mesin. 

▪ Melatih keterampilan menerapkan teori ke studi kasus dan praktik bengkel. 

2. Struktur Modul 

▪ Bab I Capaian dan Rencana Pembelajaran 

▪ Bab II Dasar Teori 

▪ Bab III Kegiatan Mahasiswa. 

▪ Latihan soal 

▪ Praktikum & Studi Kasus → Lembar tugas, template laporan, rubrik 

penilaian. 

3. Cara Menggunakan Modul 

▪ Baca materi pada setiap bab. 

▪ Pelajari contoh kasus/mini laporan sebagai panduan. 

▪ Kerjakan latihan soal (kuis) untuk menguji pemahaman (C2). 

▪ Laksanakan tugas praktik (C3) sesuai lembar tugas. 

▪ Susun laporan menggunakan template yang tersedia. 

4. Evaluasi & Penilaian 

▪ Kuis/tes tulis → pemahaman konsep (C2). 

▪ Tugas praktik → kemampuan menerapkan strategi pemeliharaan (C3). 

▪ Penilaian mengacu pada rubrik yang disediakan. 

5. Catatan Penting 

▪ Gunakan APD (Alat Pelindung Diri) saat praktik di bengkel/laboratorium. 

▪ Laporan ditulis rapi, maksimal 2–3 halaman, sesuai template. 

▪ Diskusi diperbolehkan, tetapi laporan harus dikerjakan secara 

mandiri/kelompok sesuai instruksi dosen. 
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BAB I. CAPAIAN DAN RENCANA PEMBELAJARAN 
 

1.1 Capaian Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan klasifikasi dan karakteristik jenis pemeliharaan. 

2. Mahasiswa mampu menguraikan kelebihan dan kekurangan strategi pemeliharaan 

serta dampaknya pada biaya dan keandalan mesin. 

3. Mahasiswa mampu menerapkan pilihan strategi pemeliharaan sederhana sesuai 

kebutuhan operasional di industri. 

1.2 Indikator Pencapaian 

No. Capaian Pembelajaran Indikator Pencapaian 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan 

klasifikasi & karakteristik jenis 

pemeliharaan (C2). 

Mampu menjelaskan perbedaan 

korektif, preventif, berbasis kondisi, 

prediktif, dan preskriptif. 

2. Mahasiswa mampu menguraikan 

kelebihan & kekurangan strategi 

pemeliharaan (C2). 

Mampu menguraikan kelebihan dan 

keterbatasan tiap strategi. 

3. Mahasiswa mampu menerapkan 

pilihan strategi pemeliharaan 

sederhana sesuai kebutuhan 

operasional (C3). 

Mampu memilih jenis pemeliharaan 

yang tepat pada mesin tertentu 

berdasarkan kondisi nyata di lapangan. 

 

1.3 Rencana Pembelajaran 
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Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK) 

Sub-CPMK (KKNI 

Level 5, Bloom C2–C3) 
Bahan Kajian / Materi 

Metode 

Pembelajaran 

Waktu 

(menit) 

Bentuk 

Penilaian 

Indikator 

Penilaian 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan konsep dasar 

pemeliharaan mesin dan 

jenis-jenis strategi 

pemeliharaan. 

Menjelaskan 

klasifikasi & 

karakteristik jenis 

pemeliharaan (C2). 

Konsep CM, PM, 

CBM, PdM, RxM 

beserta 

karakteristiknya. 

Ceramah 

interaktif, tanya 

jawab 

60 Kuis 

individu 

Jawaban benar 

≥70% 

Mahasiswa mampu 

menganalisis kelebihan dan 

kekurangan strategi 

pemeliharaan. 

Menguraikan 

kelebihan & 

kekurangan strategi 

pemeliharaan (C2). 

Perbandingan antar 

strategi pemeliharaan 

(reaktif vs proaktif). 

Diskusi 

kelompok 

berbasis kasus 

40 Diskusi 

kelompok 

Argumen logis 

& sesuai teori 

Mahasiswa mampu 

menerapkan strategi 

pemeliharaan sederhana 

sesuai kondisi mesin. 

Menerapkan pilihan 

strategi pemeliharaan 

pada studi kasus 

mesin (C3). 

Studi kasus kerusakan 

mesin: bearing aus, 

sabuk putus, motor 

overheating. 

Tugas praktik 

berbasis studi 

kasus, 

presentasi 

kelompok 

80 Laporan & 

presentasi 

kelompok 

Tabel klasifikasi 

lengkap & 

alasan 

pemilihan tepat 

Mahasiswa mampu 

menyimpulkan pentingnya 

pemilihan strategi 

pemeliharaan. 

Membuat rangkuman 

hasil diskusi & 

evaluasi (C2). 

Kesimpulan akhir 

pembelajaran. 

Refleksi & kuis 

formatif 

20 Kuis & 

refleksi 

Ringkasan logis 

& jawaban benar 

≥70% 

 

Total Waktu = 200 menit (4 jam) 

▪ Penjelasan dosen: 60 menit (30%) 

▪ Diskusi/analisis kelompok: 120 menit (60%) 

▪ Evaluasi & refleksi: 20 menit (10%) 

 

 

 



3 
 

BAB II. DASAR TEORI 
 

Pemeliharaan dapat dikategorikan secara luas ke dalam beberapa jenis, masing-masing 

dengan strategi, penerapan, serta implikasi yang berbeda terhadap kinerja sistem dan 

efektivitas biaya. Kategori ini telah berkembang secara signifikan seiring dengan kemajuan 

teknologi, bergerak dari pendekatan reaktif menuju pendekatan yang sangat proaktif dan 

cerdas (Bala et al., 2024).  

Kategorisasi utama meliputi (Hamasha et al., 2023; Afolalu et al., 2024; Agustiady, 2016; Bala 

et al., 2024): 

▪ Pemeliharaan korektif  

▪ Pemeliharaan preventif  

▪ Pemeliharaan prediktif  

▪ Pemeliharaan preskriptif 

▪ Pemeliharaan berbasis kondisi  

Pemeliharaan berbasis kondisi sering dianggap sebagai bentuk yang lebih canggih dari 

pemeliharaan preventif atau prediktif. 

2.1 Pemeliharaan Korektif 

Pemeliharaan korektif (Corrective Maintenance/CM), juga dikenal sebagai breakdown 

maintenance, dilakukan hanya setelah suatu sistem atau komponen mengalami kegagalan 

(Agustiady, 2016; Bala et al., 2024; Waeyenbergh & Pintelon, 2004). Ini merupakan pendekatan 

reaktif dengan tujuan utama mengembalikan peralatan ke kondisi operasional secepat 

mungkin (Bala et al., 2024). Jenis pemeliharaan ini ditandai dengan perbaikan masalah setelah 

kerusakan muncul (Bala et al., 2024). 

Sebagai contoh, jika sebuah mesin mengalami kerusakan, pemeliharaan korektif dilakukan 

dengan memperbaiki atau mengganti komponen yang rusak untuk mengembalikan mesin ke 

kondisi operasional (Bala et al., 2024). Meskipun sederhana, CM biasanya menyebabkan 

downtime yang tidak terencana, potensi risiko keselamatan, serta biaya keseluruhan yang lebih 

tinggi akibat perbaikan darurat dan hilangnya produksi (Liu et al., 2022; Munguba et al., 2023; 

Ameeri et al., 2023). 

Studi menunjukkan bahwa pemeliharaan korektif sering kali menghasilkan tingkat 

keandalan terendah serta biaya dan waktu pemeliharaan tertinggi dibandingkan strategi 

lainnya (Liu et al., 2022).  
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2.2 Pemeliharaan Preventif 

Pemeliharaan preventif (Preventive Maintenance/PM) mencakup tugas-tugas terjadwal yang 

dilakukan pada interval waktu tertentu atau berdasarkan ambang batas penggunaan untuk 

mencegah kegagalan sebelum terjadi (Dietrich & Kahle, 2018; Bala et al., 2024; Dunning & 

Katz, 2020; Waeyenbergh & Pintelon, 2004; Peng, 2016). Tujuannya adalah untuk mengurangi 

risiko kerusakan, memperpanjang umur peralatan, dan memastikan kelancaran operasi (Bala 

et al., 2024; Omar et al., 2023). 

PM dapat dibagi lebih lanjut menjadi: 

1. Pemeliharaan berbasis waktu (Time-based Maintenance/TBM) 

Pemeliharaan terjadwal berdasarkan interval waktu tetap, tanpa memperhatikan 

kondisi aktual aset (You, 2019; Dunning & Katz, 2020). Bentuknya termasuk 

pemeliharaan periodik, yang dilakukan pada interval rutin, seperti harian, mingguan, 

atau bulanan (Bulut & Özcan, 2024; Agustiady, 2016). 

2. Pemeliharaan berbasis penggunaan (Use-based Maintenance) 

Pemeliharaan yang dipicu setelah mencapai jumlah jam operasi, siklus, atau jarak 

tempuh tertentu (Bala et al., 2024). 

Pemeliharaan preventif banyak diterapkan di berbagai industri, termasuk pertambangan, di 

mana PM merupakan bentuk utama pemeliharaan untuk peralatan bergerak (Simard et al., 

2023). Namun, efektivitasnya bergantung pada ketepatan penjadwalan; PM yang terlalu 

sering dapat menjadi mahal dan tidak perlu, sementara PM yang terlalu jarang mungkin tidak 

mampu mencegah kerusakan (Dietrich & Kahle, 2018; Shafiee & Chukova, 2013). Sebagai 

contoh, di pembangkit listrik, strategi pemeliharaan yang efektif perlu menjelaskan 

pendekatan dalam memanfaatkan berbagai bentuk pemeliharaan, termasuk preventif 

(Ameeri et al., 2023).  

 

 

 

Pemeliharaan Korektif

Dilakukan setelah terjadi 
kerusakan.

Bersifat reaktif, bertujuan 
mengembalikan fungsi 
mesin secepatnya.

Kekurangan: menyebabkan 
downtime tidak terencana, 
biaya tinggi, dan risiko 
keselamatan.

Pemeliharaan Preventif

Dilakukan 
secara terjadwal 
untuk mencegah 
kerusakan.

Terbagi menjadi: 

1. Time-Based Maintenance 
(berdasarkan interval waktu 
tetap) 

2. Use-Based Maintenance 
(berdasarkan penggunaan)

Kelebihan: 
mengurangi 
risiko kerusakan 
dan 
memperpanjang 
umur mesin.

Kekurangan: 

jika terlalu 
sering →mahal; 

jika jarang →
tidak efektif.
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2.3 Pemeliharaan Berbasis Kondisi 

Pemeliharaan berbasis kondisi (Condition-Based Maintenance/CBM) merupakan jenis 

pemeliharaan preventif yang bergantung pada pemantauan kondisi aktual peralatan atau 

sistem melalui berbagai sensor dan indikator untuk menentukan waktu yang optimal dalam 

melakukan pemeliharaan (Bulut & Özcan, 2024; Bala et al., 2024; Peng, 2016; Veldman et al., 

2011). Tindakan pemeliharaan dilakukan ketika pembacaan sensor mencapai ambang batas 

tertentu yang telah ditentukan (Bala et al., 2024). 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengurangi pemeliharaan preventif yang tidak perlu 

sekaligus mencegah kegagalan tak terduga (Peng, 2016). CBM sangat bermanfaat karena 

memanfaatkan data dan analitik secara real-time untuk menilai kesehatan aset, memprediksi 

kegagalan, serta mengoptimalkan jadwal pemeliharaan (Dalzochio et al., 2023). 

Sebagai contoh, jika sensor suhu pada sebuah mesin menunjukkan tingkat kritis, 

pemeliharaan dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut sebelum terjadi kerusakan 

yang lebih serius (Bala et al., 2024). CBM sering kali mengintegrasikan teknologi canggih 

seperti machine learning, deep learning, pemantauan kesehatan dan penggunaan (health and 

usage monitoring), serta data fusion guna meningkatkan akurasi dalam diagnosis kerusakan 

dan prediksi sisa umur pakai (remaining useful life prediction) (Dalzochio et al., 2023). 

 

 

 

2.4 Pemeliharaan Prediktif 

Pemeliharaan prediktif (Predictive Maintenance/PdM) menggunakan analitik data dan 

algoritma untuk memprediksi kapan suatu kegagalan kemungkinan akan terjadi, sehingga 

pemeliharaan dapat dijadwalkan tepat sebelum waktu kegagalan yang diperkirakan (Bala et 

al., 2024; Wadel et al., 2024; Simard et al., 2024). PdM meminimalkan downtime yang tidak 

terencana dan mengoptimalkan interval pemeliharaan dengan menangani masalah peralatan 

secara proaktif (Jimenez et al., 2020; Bala et al., 2024). Pendekatan ini menjadi bagian penting 

dari Prognostics and Health Management (PHM) dalam era Industri 4.0, yang meningkatkan 

keandalan sistem kompleks seperti mesin perkakas di lingkungan manufaktur berbasis IoT 

(Liu et al., 2022). 

 

Pemeliharaan Berbasis Kondisi

Berdasarkan 
pemantauan 
kondisi aktual 
mesin melalui 
sensor.

Tindakan 
dilakukan 
ketika indikator 
mencapai 
ambang batas.

Mengurangi 
perawatan yang 
tidak perlu dan 
mencegah 
kerusakan 
mendadak.

Didukung 
teknologi canggih: 
machine learning, 
health monitoring, 
dan prediksi umur 
pakai.
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PdM umumnya melibatkan: 

1. Pengambilan dan analisis data sensor. Pengumpulan dan analisis parameter secara 

real-time, seperti getaran, suhu, dan tekanan (Liu et al., 2022). 

2. Pemodelan prediksi kerusakan. Pemanfaatan teknik deep learning seperti Convolutional 

Neural Networks (CNN) dan Long Short-Term Memory (LSTM) untuk memprediksi 

kerusakan (Liu et al., 2022). 

3. Model pengambilan keputusan pemeliharaan. Penerapan deep reinforcement learning 

untuk menghitung keputusan pemeliharaan yang optimal, dengan 

mempertimbangkan biaya, energi, dan dampak produksi (Liu et al., 2022). 

Dibandingkan dengan pemeliharaan korektif dan pemeliharaan berbasis kondisi, 

pemeliharaan prediktif terbukti menawarkan peningkatan keandalan, pengurangan biaya, 

serta waktu pemeliharaan yang lebih singkat (Liu et al., 2022). 

 

 
 

2.5 Pemeliharaan Preskriptif 

Pemeliharaan preskriptif (Prescriptive Maintenance/RxM) merupakan bentuk lanjutan dari 

pemeliharaan prediktif yang tidak hanya memprediksi kapan suatu kegagalan akan terjadi, 

tetapi juga merekomendasikan tindakan spesifik serta waktu yang optimal untuk mencegah 

atau mengurangi kegagalan tersebut (Bulut & Özcan, 2024; Bala et al., 2024; Jeon et al., 2023). 

Strategi ini melampaui sekadar prediksi dengan memberikan rekomendasi terkait 

penggunaan sebelum pemeliharaan dilakukan, dengan tujuan mengoptimalkan kinerja dan 

umur aset (Bala et al., 2024). 

RxM sering melibatkan algoritma kompleks dan fuzzy logic-based genetic algorithms untuk 

perencanaan aktivitas, terutama dalam konteks seperti pembangkit listrik tenaga air, di mana 

metode yang hemat biaya untuk memantau degradasi dan memprediksi kegagalan sangat 

penting (Bulut & Özcan, 2024). 

RxM berada pada tingkat tertinggi dalam spektrum kompleksitas analitik, dengan menjawab 

pertanyaan “Langkah pemeliharaan apa yang harus dilakukan dan kapan?”, serta 

menghasilkan rekomendasi berdasarkan status sistem yang diperkirakan dan proses terkait 

(Bulut & Özcan, 2024). Pendekatan ini mendukung otomatisasi pengambilan keputusan dan 

bertujuan memaksimalkan nilai bisnis dengan menyediakan wawasan yang dapat 

ditindaklanjuti untuk pengambilan keputusan yang cepat dan berkualitas tinggi (Bulut & 

Özcan, 2024). 

Pemeliharaan Prediktif

Menggunakan analitik data 
untuk memprediksi kapan 
kerusakan akan terjadi.

Melibatkan analisis sensor 
real-time, pemodelan deep 
learning, dan algoritma 
pengambilan keputusan.

Keunggulan: 
meningkatkan keandalan, 
menurunkan biaya, dan 
meminimalkan downtime.
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2.6 Kategori Pemeliharaan Lainnya 

▪ Pemeliharaan Opportunistik (Opportunistic Maintenance). Strategi ini dilakukan 

dengan melaksanakan pemeliharaan pada beberapa komponen secara bersamaan selama 

penghentian terencana maupun tidak terencana, meskipun sebagian komponen belum 

mencapai ambang batas pemeliharaan. Tujuannya adalah menghemat biaya dengan 

mengurangi pengeluaran untuk persiapan dan mobilisasi (Zhang & Yang, 2021; Xia et al., 

2023). Strategi ini memanfaatkan kesempatan ketika suatu aset sedang tidak beroperasi 

(Xia et al., 2023). 

▪ Pencegahan Pemeliharaan (Maintenance Prevention). Berfokus pada perancangan 

peralatan agar kebutuhan pemeliharaan dapat diminimalkan dengan meningkatkan 

desain, sehingga mengurangi kemungkinan kegagalan atau memudahkan pemeliharaan 

(Agustiady, 2016). 

▪ Pemeliharaan Berbasis Keandalan (Reliability-Centered Maintenance/RCM). RCM 

mengidentifikasi fungsi-fungsi kritis dan potensi mode kegagalan peralatan, kemudian 

menentukan tugas pemeliharaan yang paling efektif untuk mencegah atau mengurangi 

konsekuensi dari kegagalan tersebut (Bulut & Özcan, 2024). 

▪ Pemeliharaan Berbasis Risiko (Risk-based Maintenance). Strategi ini mengevaluasi 

potensi risiko yang terkait dengan kegagalan aset dan memprioritaskan aktivitas 

pemeliharaan berdasarkan tingkat risiko, dengan fokus pada komponen berisiko tinggi 

(Bulut & Özcan, 2024). 

Evolusi strategi pemeliharaan, khususnya di ranah militer, menunjukkan adanya pergeseran 

menuju pendekatan prediktif karena tuntutan unik terkait kesiapan peralatan, kondisi 

operasi, dan aspek keamanan (Dalzochio et al., 2023). Pasukan militer bergantung pada 

proyek serta operasi manajemen pemeliharaan untuk menjaga material atau memulihkannya 

agar siap digunakan dalam pertempuran maupun pelatihan (Dalzochio et al., 2023). 

Pemeliharaan prediktif dalam konteks ini dapat diterapkan pada berbagai aset seperti armada 

udara, kendaraan darat, armada laut, hingga sistem persenjataan (Dalzochio et al., 2023). 

 

 

Pemeliharaan Preskriptif

Tingkat lanjut dari PdM; tidak hanya 
memprediksi, tetapi juga memberi 
rekomendasi tindakan dan waktu 
optimal

Menggunakan algoritma kompleks, 
mendukung otomatisasi keputusan, 
serta memaksimalkan nilai bisnis.
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Ringkasan 

1. Klasifikasi dan Karakteristik Jenis Pemeliharaan 

▪ Pemeliharaan dalam industri dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis dengan 

pendekatan yang berbeda.  

▪ Pemeliharaan korektif (CM) bersifat reaktif karena dilakukan setelah kerusakan 

terjadi. Pemeliharaan preventif (PM) dilakukan secara terjadwal berdasarkan waktu 

atau penggunaan untuk mencegah kegagalan.  

▪ Pemeliharaan berbasis kondisi (CBM) memanfaatkan sensor untuk memantau 

kondisi aktual mesin dan menentukan waktu optimal perawatan.  

▪ Pemeliharaan prediktif (PdM) menggunakan analitik data dan algoritma untuk 

memprediksi kapan kerusakan mungkin terjadi.  

▪ Sementara itu, pemeliharaan preskriptif (RxM) adalah tingkat lanjut dari PdM 

karena tidak hanya memprediksi, tetapi juga memberikan rekomendasi tindakan 

yang spesifik. 

2. Kelebihan, Kekurangan, dan Implikasi Strategi Pemeliharaan 

▪ Setiap jenis pemeliharaan memiliki kelebihan dan keterbatasan yang memengaruhi 

keandalan sistem dan biaya operasional.  

▪ Pemeliharaan korektif sederhana namun menyebabkan downtime tidak terencana, 

risiko keselamatan, dan biaya tinggi.  

▪ Pemeliharaan preventif dapat memperpanjang umur aset, tetapi jika terlalu sering 

menjadi mahal dan jika jarang tidak efektif.  

▪ Pemeliharaan berbasis kondisi lebih efisien karena dilakukan berdasarkan indikator 

aktual, namun memerlukan investasi teknologi sensor.  

▪ Pemeliharaan prediktif mampu menekan downtime dan biaya dengan prediksi 

kerusakan, tetapi membutuhkan analisis data yang kompleks.  

▪ Pemeliharaan preskriptif memberikan rekomendasi optimal, meskipun 

implementasinya menuntut infrastruktur digital dan algoritma canggih. 

3. Penerapan Strategi Pemeliharaan Modern di Industri 

▪ Dengan kemajuan teknologi, pemeliharaan semakin bergerak dari pendekatan 

reaktif menuju strategi yang lebih proaktif dan cerdas.  

▪ CBM, PdM, dan RxM menjadi pilar utama dalam era Industri 4.0, karena mampu 

mengintegrasikan sensor, Internet of Things (IoT), big data, machine learning, dan 

kecerdasan buatan.  

▪ Penerapan strategi modern ini terbukti meningkatkan keandalan, mengurangi 

downtime, menekan biaya siklus hidup aset, dan mendukung keberlanjutan operasi.  

▪ Industri manufaktur, energi, transportasi, hingga militer telah memanfaatkan 

pemeliharaan prediktif dan preskriptif untuk menjaga kesiapan peralatan kritis.  

▪ Dengan demikian, pemahaman dan kemampuan mengevaluasi penerapan strategi 

modern menjadi kompetensi penting bagi para praktisi pemeliharaan. 
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BAB III. KEGIATAN MAHASISWA 
 

3.1 Latihan Soal 

Hubungan Capaian Pembelajaran (CP) dengan Soal 

Capaian Pembelajaran Soal 

1. Menjelaskan klasifikasi dan karakteristik utama berbagai 

jenis pemeliharaan 

1-2-3 

2. Menguraikan kelebihan dan kekurangan strategi 

pemeliharaan serta dampaknya pada biaya dan keandalan 

mesin 

4-5-6 

3. Menerapkan pilihan strategi pemeliharaan sederhana sesuai 

kebutuhan operasional di industri 

7-8-9-10 

Jawab pertanyaan di bawah ini dengan memilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan 

cara memberikan tanda silang salah satu huruf A, B, C, atau D pada kolom jawaban. 

1. Pemeliharaan yang dilakukan hanya setelah mesin mengalami kerusakan disebut … 

A. Preventive Maintenance 

B. Predictive Maintenance 

C. Corrective Maintenance 

D. Condition-Based Maintenance 

2. Pemeliharaan preventif berbasis waktu (Time-Based Maintenance) dilakukan dengan 

cara … 

A. Memperbaiki mesin setelah rusak 

B. Melakukan perawatan berdasarkan interval waktu tertentu 

C. Menunggu sensor mendeteksi gejala kerusakan 

D. Memanfaatkan algoritma untuk memberi rekomendasi pemeliharaan 

3. Pemeliharaan yang menggunakan sensor untuk memantau kondisi aktual mesin adalah 

A. Preventive Maintenance 

B. Prescriptive Maintenance 

C. Predictive Maintenance 

D. Condition-Based Maintenance 

4. Kekurangan utama dari Corrective Maintenance adalah … 

A. Membutuhkan banyak sensor 

B. Biaya perawatan lebih tinggi dan downtime tidak terencana 

C. Harus dilakukan pada interval yang tetap 

D. Membutuhkan analisis big data 

5. Kelebihan pemeliharaan preventif (Preventive Maintenance) adalah … 

A. Tidak membutuhkan biaya sama sekali 

B. Mengurangi risiko kerusakan dan memperpanjang umur mesin 
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C. Hanya dilakukan ketika terjadi kerusakan mendadak 

D. Selalu lebih murah dibanding strategi lainnya 

6. Pemeliharaan prediktif (Predictive Maintenance) lebih unggul dibanding korektif karena  

A. Menunggu kerusakan baru melakukan perbaikan 

B. Selalu lebih cepat tanpa memerlukan data 

C. Mengurangi downtime tak terencana dengan prediksi kerusakan 

D. Tidak membutuhkan teknologi analitik 

7. Pemeliharaan preskriptif (Prescriptive Maintenance/RxM) memiliki keunikan yaitu … 

A. Hanya memantau kondisi aset 

B. Tidak membutuhkan algoritma kompleks 

C. Memberikan rekomendasi tindakan spesifik dan waktu optimal 

D. Hanya cocok untuk mesin sederhana 

8. Teknologi yang mendukung pemeliharaan berbasis kondisi (CBM) adalah … 

A. Algoritma fuzzy logic 

B. Sensor real-time dan machine learning 

C. Penggantian mesin secara rutin 

D. Laporan manual operator 

9. Dalam konteks Industri 4.0, pemeliharaan prediktif biasanya diterapkan dengan 

memanfaatkan 

A. Big data, IoT, dan algoritma deep learning 

B. Pekerja manual untuk inspeksi rutin 

C. Downtime terencana yang panjang 

D. Penggantian aset setiap tahun 

10. Salah satu tujuan penerapan strategi pemeliharaan modern (CBM, PdM, RxM) adalah … 

A. Memperbanyak stok suku cadang di gudang 

B. Menekan biaya siklus hidup aset dan meningkatkan keandalan 

C. Mengurangi investasi teknologi digital 

D. Menghapus kebutuhan inspeksi dan monitoring 
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3.2 Tugas Praktik 

Kerjakan tugas praktik mengikuti ketentuan dalam lembar tugas sebagai berikut. 

 

LEMBAR TUGAS PRAKTIK 

Mata Kuliah : Praktik Pemeliharaan Preventif Lanjur (PVL102) 

Modul : Pengantar Praktik Pemeliharaan Preventif Lanjut 

Sub Modul : Praktik Penerapan Pilihan Strategi Pemeliharaan Sederhana 

Jenis Evaluasi : Tugas Praktik (Observasi & Studi Kasus) 

Jenjang : Diploma 3 (KKNI Level 5) 

 

A. Tujuan Tugas 

1. Melatih mahasiswa menerapkan konsep jenis pemeliharaan pada mesin/peralatan 

nyata. 

2. Mengembangkan keterampilan menganalisis kasus kerusakan sederhana untuk 

menentukan strategi pemeliharaan yang tepat. 

B. Instruksi Tugas 

1. Pilih Mesin/Peralatan 

Amati salah satu mesin/peralatan di bengkel atau laboratorium (contoh: mesin 

bubut, mesin frais, kompresor, atau pompa). 

2. Identifikasi Potensi Kerusakan 

Tentukan minimal 3 potensi kerusakan/masalah yang sering terjadi pada mesin 

tersebut. 

3. Klasifikasi Jenis Pemeliharaan 

Tentukan jenis pemeliharaan yang sesuai untuk tiap kerusakan (CM, PM, CBM, 

PdM, atau RxM). 

4. Alasan Pemilihan 

Jelaskan secara singkat alasan memilih jenis pemeliharaan tersebut, misalnya: 

▪ CM dipilih karena sifat kerusakan mendadak dan tidak bisa diprediksi. 

▪ PM dipilih karena perawatan rutin bisa mencegah kerusakan. 

▪ CBM dipilih karena ada sensor getaran/suhu untuk monitoring. 

Gunakan tabel seperti di bawah ini: 

Komponen 

Mesin 
Potensi Kerusakan 

Jenis 

Pemeliharaan 
Alasan Pemilihan 
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5. Output Laporan 

Laporan maksimal 3 halaman berisi: 

▪ Nama mesin yang diamati. 

▪ Daftar potensi kerusakan. 

▪ Tabel klasifikasi pemeliharaan. 

▪ Analisis singkat alasan pemilihan strategi. 

 

3.3 Rubrik Penilaian Praktik 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 4  

(Sangat Baik) 

Skor 3  

(Baik) 

Skor 2  

(Cukup) 

Skor 1  

(Kurang) 

Identifikasi 

kerusakan (30%) 

Menyebutkan ≥3 

kerusakan 

dengan jelas & 

tepat 

Menyebutkan 3 

kerusakan umum 

Menyebutkan <3 

kerusakan 

kurang tepat 

Tidak mampu 

mengidentifikasi 

kerusakan 

Klasifikasi 

pemeliharaan 

(20%) 

Semua kerusakan 

diklasifikasi 

benar 

Sebagian besar 

benar 

Banyak salah 

klasifikasi 

Tidak ada 

klasifikasi 

Alasan pemilihan 

strategi (30%) 

Alasan logis & 

sesuai teori 

Alasan cukup 

logis, sedikit 

kurang 

Alasan 

lemah/tidak jelas 

Tidak ada alasan 

Kerapian laporan 

(20%) 

Sistematis, rapi, 

mudah dibaca 

Cukup rapi, ada 

kekurangan kecil 

Kurang rapi, sulit 

dipahami 

Tidak sesuai 

format 

Skor Akhir = (Jumlah skor diperoleh ÷ Skor maksimal) × 100% 
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Lampiran 1. Lembar Jawaban Latihan Soal 
 

1.   6.   

2.   7.   

3.   8.   

4.   9.   

5.   10.   
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Lampiran II. Template Laporan Tugas Praktik  
 

LAPORAN PRAKTIK 

Mata Kuliah : Praktik Pemeliharaan Preventif Lanjut (PVL102) 

Modul : Pengantar Pemeliharaan Preventif Lanjut 

Sub Modul : Praktik Penerapan pilihan strategi pemeliharaan sederhana 

 

Identitas Mahasiswa 

▪ Nama       : ............................................................ 

▪ NIM    : ............................................................ 

▪ Mesin yang diamati  : ........................................................... 

 

1. Pendahuluan 

Tuliskan latar belakang singkat pentingnya memilih strategi pemeliharaan yang tepat 

untuk menjaga keandalan mesin dan mengurangi downtime. 

2. Identifikasi Potensi Kerusakan 

Tuliskan minimal 3 potensi kerusakan yang mungkin terjadi pada mesin yang diamati. 

3. Klasifikasi Jenis Pemeliharaan 

Isi tabel berikut dengan hasil analisis klasifikasi jenis pemeliharaan: 

Komponen 

Mesin 

Potensi 

Kerusakan 

Jenis 

Pemeliharaan 
Alasan Pemilihan 

    

    

    

 

4. Analisis 

Jelaskan alasan umum pemilihan strategi pemeliharaan untuk mesin yang diamati, 

misalnya mengapa preventive maintenance lebih tepat untuk komponen tertentu 

dibanding corrective maintenance. 

5. Kesimpulan 

Tuliskan ringkasan hasil praktik dalam 1–2 paragraf yang menjelaskan pentingnya 

pemilihan strategi pemeliharaan yang sesuai dengan kondisi mesin. 
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Lampiran III. Contoh Laporan Praktik 
 

LAPORAN PRAKTIK  

Mata Kuliah : Praktik Pemeliharaan Preventif Lanjut (PVL102) 

Modul : Pengantar Pemeliharaan Preventif Lanjut 

Sub Modul : Praktik Penerapan Pilihan Strategi Pemeliharaan Sederhana 

 

Identitas Mahasiswa 

▪ Nama       : Andi Kurniawan 

▪ NIM    : A123456 

▪ Mesin yang diamati  : Kompresor 

__________________________________________________________________________________ 

1. Pendahuluan 

Kompresor udara merupakan salah satu peralatan penting di bengkel untuk mendukung 

proses pembersihan, pengoperasian mesin pneumatik, dan peralatan lain. Agar tetap 

berfungsi dengan baik, kompresor memerlukan pemeliharaan rutin. Berdasarkan 

pengamatan, terdapat beberapa potensi kerusakan yang dapat terjadi dan membutuhkan 

strategi pemeliharaan yang sesuai. 

 

2. Identifikasi Potensi Kerusakan 

Berdasarkan observasi dan pengalaman penggunaan, potensi kerusakan pada kompresor 

udara adalah: 

1) Filter udara tersumbat → menyebabkan aliran udara berkurang. 

2) Belt penggerak longgar/aus → menyebabkan putaran tidak stabil. 

3) Motor listrik overheating → karena ventilasi tertutup atau beban berlebih. 

 

3. Klasifikasi Jenis Pemeliharaan 

Berikut klasifikasi strategi pemeliharaan yang sesuai: 

Komponen 

Mesin 

Potensi 

Kerusakan 
Jenis Pemeliharaan Alasan Pemilihan 

Filter Udara Tersumbat/kotor Preventive 

Maintenance (PM) 

Pembersihan rutin dapat 

mencegah kerusakan lebih 

lanjut. 

Belt Penggerak Longgar/aus Corrective 

Maintenance (CM) 

Perbaikan/penggantian 

dilakukan setelah terlihat 

kerusakan sederhana. 

Motor Listrik Overheating Condition-Based 

Maintenance (CBM) 

Suhu motor bisa dipantau 

dengan sensor untuk 

menentukan waktu perawatan. 
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4. Analisis 

Pemeliharaan preventif dipilih untuk filter udara karena sifat kerusakannya dapat dicegah 

dengan perawatan rutin. Corrective maintenance sesuai untuk belt penggerak yang mudah 

diganti bila rusak. Sedangkan motor listrik lebih tepat menggunakan CBM karena overheating 

dapat dipantau dengan sensor suhu sehingga kerusakan besar dapat dihindari. 

 

5. Kesimpulan 

Jenis pemeliharaan yang sesuai dengan kondisi kerusakan pada kompresor udara berbeda-

beda. Preventive maintenance tepat untuk mencegah masalah ringan (filter udara), corrective 

maintenance sesuai untuk komponen sederhana (belt), dan CBM lebih efektif untuk 

komponen kritis (motor listrik). Hal ini menunjukkan pentingnya memilih strategi 

pemeliharaan yang sesuai dengan kondisi mesin agar operasi bengkel tetap berjalan optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


